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ABSTRAK

PT CK yang terletak di Desa Kampung Jawa, Distrik Sanga-sanga
dan Desa Muara Kembang, site ABN, Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur melakukan penggalian dengan
menggunakan metode ripping dengan unit bulldozer DI10T untuk
memecahkan batuan. Tujuan dari ripping adalah untuk membuat material
overburden menjadi lebih mudah digali (easy fo dig) oleh alat loader dan
mudah diangkut (easy to haul) oleh alat angkut. Dalam pelaksanaannya,
bulldozer DI0T bisa berfungsi ganda, yaitu sebagai alat untuk ripping dan
sebagai alat untuk mendorong material. Sehingga perlu diperhatikan kinerja
dari dozer D10T sebagai alat untuk ripping, agar dapat memenuhi target
produksi overburden. Melihat pada sistem penambangan terbuka yang
dilaksanakan dimana Dozer D10T sebagai unit utama dan masih dipergunakan
sebagai unit support dalam pencapaian target produksi, maka penulis
melakukan “Analisa Investasi Pengadaan Alat Support Tambang (Bulldozer
Caterpillar D8R) Untuk Efisiensi Kerja Bulldozer Caterpillar D10T Dengan
Metode IRR” agar unit Dozer D10T yang diperuntukkan sebagai unit utama
dalam produksi tidak terganggu untuk kegiatan support. Berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan dan pengolahan data ditemukan D10T menghasilkan
nilai IRR 75,47% dengan pembelian langsung, dan 90,87% dengan kredit,
pada nilai NPV = 0. Dengan nilai MARR yang ditargetkan oleh perusahaan
yaitu 16 %, maka investasi ini dinyatakan layak. Analisis kelayakan untuk unit
D8R menghasilkan nilai IRR 154,83% dengan pembelian langsung, dan
298,21% dengan kredit, pada nilai NPV = 0. Dengan nilai MARR yang
ditargetkan oleh perusahaan yaitu 16%, maka Investasi dinyatakan layak , dan
sistem pembelian leasing sangat dianjurkan.

Kata Kunci: IRR, Penggaruan, Bulldozer, Produktivitas, Analisis Investasi,

Efisiensi Operasional
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ABSTRACT

During the excavation at the ABN site, PT CK was located in Kampung
Jawa Village, Sanga-sanga District and Muara Kembang Village, Muara Jawa
Subdistrict, Kutai Kartanegara District, East Kalimantan using a ripping method
with D10T bulldozer unit in breaking rocks. The purpose of ripping is to make the
overburden material easier to dig by the loader and easy to haul by the conveyor.
Looking at the open pit mining system where the Dozzer D10T is the main unit
and is still used as a unit of support in achieving production targets, the authors
"analyze investment procurement of mine support tools (Caterpillar D8R
Bulldozer) for operational efficiency of Caterpillar D10T Bulldozer with IRR
method" so that the D10T Dozzer unit designated as the main unit in production is
not interrupted for support activities. Based on the results of observations in the
field and data processing found D10T produces an IRR value of 75.47% by direct
purchase, and 90.87% by leasing, at the value of NPV = 0. With the MARR value
targeted by the company which is 16%, then investment this is declared feasible.
Feasibility analysis for the D8R unit produces an IRR value of 154.83% by direct
purchase, and 298.21% by leasing, at the value of NPV = 0. With the MARR
value targeted by the company which is 16%, then the Invesatsi is declared
feasible, and a leasing purchase system is highly recommended.

Keywords: IRR, Ripping, Bulldozer, Productivity, Analyze Investment,
Operational Efficiency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengupasan lapisan tanah penutup, pembongkaran, penggalian dan
pemindahan massa batuan keras merupakan kegiatan utama pada
penambangan. Penggalian massa batuan bisa dilakukan secara langsung tanpa
pembongkaran apabila material bersifat lunak atau sof?.

Metode penggalian ini biasa disebut dengan direct digging. Namun
apabila material bersifat keras maka diperlukan pembongkaran terlebih dahulu
sebelum dilakukan penggalian. Pembongkaran bisa dilakukan dengan
penggaruan (ripping) maupun peledakan (blasting).

Penggaruan maupun peledakan tidak dilakukan serta merta begitu saja
saat menjumpai material keras. Namun perlu dianalisis lebih lanjut untuk
menentukan metode pembongkaran yang paling sesuai dengan sifat-sifat
batuannya maupun kondisi lapangannya.

Metode penggalian sangat dipengaruhi oleh sifat material terutama
kekerasannya. Oleh sebab itu dalam suatu penggaruan (ripping), suatu massa
batuan memiliki tingkat kemampugaruan (rippability) tertentu, dari easy
ripping sampai very hard ripping.

PT Cipta Kridatama didirikan 8 April 1997 sebagai pengembangan dari
jasa penyewaan dan penggunaan alat berat PT Trakindo Utama. Industri

tambang Indonesia yang tumbuh pesat mendorong perusahaan mengubah



haluan bisnis ke jasa pertambangan terpadu “dari tambang hingga
pelabuhan’’ pada 2003.

Pada 01 April 2015 sampai sekarang PT Cipta Kridatama dengan
menggunakan alat berat excavator Caterpillar 6030 dan dump trucks jenis
Caterpillar 777D memulai proyeknya di PT Adimitra Baratama Nusantara
(ABN) yang memiliki luas area sekitar 2.990 Hektar.

PT ABN berlokasi di Desa Kampung Jawa, Kecamatan Sanga-sanga
dan Desa Muara Kembang, Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur. Lokasi konsesi tersebut berjarak sekitar 30
Km sebelah tenggara dari kota Samarinda, dengan akses ke sungai Mahakam
yang ideal.

Area tambang ABN terdiri dari dua area utama yakni Timur ABN dan Barat
ABN. Sistem penambangan yang dilakukan ABN merupakan sistem
penambangan terbuka (open pit mining) menggunakan metode Ripping
Dozzing dengan fokus pada overburden removal dan coal extraction.

Kegiatan operasional PT CK di Project ABN didukung oleh
infrastruktur yang terdiri dari jalan Batubara berjarak 5 Km (dari Pit ke
Stockpile) dan jalan OB berjarak 2 sampai 6 Km (dari pit ke disposal). Pada
tahun 2018, PT ABN memberikan target produksi kepada PT Cipta Kridatama
yaitu 55,792,616 BCM untuk Overburden dan 4,437,370 Ton untuk Batubara
dengan SR 12.57. Terlihat pada gambar 1 dibawah ini pencapaian produksi PT

Cipta Kridatama sebelum dan selama proses pengamatan dilakukan.



" PRODUCTION PERFORMANCE

Description Jan-18 Feb-18 Jun-18
REAP 4,272,970 4,450,767 4,945,325 4,600,502 4,385,231 3,880,240 5,140,478
08 |Actual OB Survey Al 3,186,039 3,336,989 3,862,847 3,497,371 4,334,275 3,947,733 4,458,474
RKAP vs Actual T5% 75% T8% T6% 99% 102% 87T%
REAP 319,194 349,042 383,626 378,319 361,614 319,521 413,374
Coal |Actual Coal WB 280,659 134,994 303,588 258,418 340,700 294,769 343,497
REAP vs Actual 85% 67% 79% 68% 94% 92% 83%

REAP 12.98 12.75 12.89 12.16 12.13 12.14 12.44
SR Actual 11.35 14.20 12.72 13.53 12.72 13.39 12.98
Varian (1.63) 1.45 (0.17) 1.37 0.59 1.25 0.54

Gambar 1. Summary produksi bulan Januari s.d Juli 2018

Pencapaian produksi OB yang masih jauh dari target disebabkan karena
masih seringnya terjadi ivent menunggu kesiapan material ripping. Kesiapan
material sangat bergantung kepada kesiapan unit Dozer (D10T) nya.
Begitupun dengan kesiapan front loading untuk Batubara, semakin lama
terjadi waktu menunggu datangnya unit support (dozer) untuk persiapan front,
maka pencapaian target akan semakin tertinggal.

Pada kegiatan penggalian di site ABN, PT CK menggunakan metode
ripping dengan unit bulldozer D10T dalam memecah batuan. Tujuan dari
ripping adalah untuk membuat material overburden menjadi lebih mudah
digali (easy to dig) oleh alat loader dan mudah diangkut (easy to haul) oleh

alat angkut.

Dalam pelaksanaannya, bulldozer DIOT bisa berfungsi ganda, yaitu
sebagai alat untuk ripping dan sebagai alat untuk mendorong material.
Sehingga perlu diperhatikan kinerja dari dozer D10T sebagai alat untuk
ripping, agar dapat memenuhi target produksi overburden.

Melihat pada sistem penambangan terbuka yang dilaksanakan dimana

Dozer D10T sebagai unit utama dan masih dipergunakan sebagai unit support



dalam pencapaian target produksi, maka penulis melakukan “analisa

investasi pengadaan alat support tambang (Bulldozer Caterpillar D8R)

untuk efisiensi kerja Bulldozer Caterpillar D10T dengan metode IRR”

agar unit Dozer D10T yang diperuntukkan sebagai unit utama dalam produksi

tidak terganggu untuk kegiatan support.

B. Identifikasi Masalah

Adapun beberapa masalah yang teridentifikasi dilapangan antara lain:

1.

Belum adanya unit khusus untuk melakukan pekerjaan support yang tidak

akan menggangu unit utama dalam produksi (Dozer D10T)

Besarnya biaya operasional yang timbul ketika unit D10T dipergunakan

untuk pekerjaan support (CPH D10T $ 103,71/ jam).

Kehilangan waktu produksi rata-rata 41 jam dari bulan januari s.d juni

karena belum ada unit support khusus (Bulldozer D8R).

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dari kegiatan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :

1.

Pengamatan alokasi Bulldozer D10T untuk kegiatan produksi dan support
(slippery, prepare, repair front loading coal and overburden) pada Pit 1
CK- ABN.

Analisa owning and operating cost Bulldozer D10T dan D8R.

Analisa investasi yang akan direncanakan untuk pengadaan Dozer D10T

dan D8R untuk Pit 1 CK- ABN dengan metoda IRR.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk DIOT yang dipakai untuk
kegiatan produksi dan support pada Pit 1 CK-ABN?

2. Berapa biaya kepemilikan dan biaya operasinal D10T dan D8R?

3. Bagaimana analisa investasi untuk pengadaan alat Bulldozer D8R dan
DI10T dengan menggunakan metode IRR yang dilakukan setelah melihat
kondisi aktual di Project?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah :

1. Mendapatkan data biaya D10T yang dipakai pada kegiatan produksi dan
support pada Pit 1 CK-ABN.

2. Mendapatkan data biaya kepemilikan dan biaya operasional Bulldozer
D8R dan D10T.

3. Menghasilkan rancangan investasi dengan metode IRR untuk pengadaan

Dozer D10T dan D8R setelah melihat kondisi aktual di project.



F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memenuhi tugas akhir Jurusan Teknik Pertambangan Universitas

Negeri Padang.

Sebagai bahan acuan dalam pemakaian alat D10T untuk kegiatan support

produksi.

Untuk referensi perusahaan dalam merencanakan investasi Bulldozer

D10T dan D&R.

Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitian

dengan topik sama atau mendekati.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta pengolahan data yang
dibutuhkan untuk memprediksi produktivitas dari unit dozer DI10T untuk
kegiatan produksi dan support di Tambang Terbuka PT Cipta Kridatama
Project Site ABN, dan dari pengolahan data analisis investasi alat dengan

metode IRR, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk pencapaian target produksi

setiap tahunnya dengan sistem pembelian langsung adalah

a. Biaya produksi untuk unit D10T

1)  Biaya alat tahun 2018 adalah $ 734.215,40

2)  Biaya alat tahun 2019 adalah $ 759.912,94

3)  Biaya alat tahun 2020 adalah $ 786.509,89

4)  Biaya alat tahun 2021 adalah $ 814.037,73

5)  Biaya alat tahun 2022 adalah $ 842.529, 05

b. Biaya produksi untuk unit DSR

1) Biaya alat tahun 2018 adalah $ 461.410,33

2) Biaya alat tahun 2019 adalah $ 477.559,69

100
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3) Biaya alat tahun 2020 adalah $ 494.274,28

4) Biaya alat tahun 2021 adalah $ 511.573,88

5) Biaya alat tahun 2022 adalah $ 529.478,96

Untuk sistem pembelian secara leasing, besarnya biaya produksi

yang harus dikeluarkan setiap tahun adalah

Biaya produksi untuk unit D10T

1)  Biaya alat tahun 2018 adalah $ 836.592,90

2)  Biaya alat tahun 2019 adalah § 865.873,65

3)  Biaya alat tahun 2020 adalah $ 896.179,22

4)  Biaya alat tahun 2021 adalah $ 927.545,50

5)  Biaya alat tahun 2022 adalah $ 960.009,59

. Biaya produksi untuk unit D§R

1) Biaya alat tahun 2018 adalah $ 552.625,45

2) Biaya alat tahun 2019 adalah $ 571.967,34

3) Biaya alat tahun 2020 adalah $ 591.986,19

4) Biaya alat tahun 2021 adalah $ 612.705,71

5) Biaya alat tahun 2022 adalah $ 634.150,41
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2. Besarnya biaya kepemilikan dan biaya operasional dari masing-masing

alat dengan sistem pembelian langsung

a. Biaya kepemilikan dan biaya operasional unit D10T adalah

$ 103,71 /jam

b. Biaya kepemilikan dan biaya operasional unit D8R adalah $ 65,18 /jam

Untuk investasi dengan sistem pembelian secara leasing, biaya

kepemilikan dan biaya operasional untuk setiap unit adalah

a. Biaya kepemilikan dan biaya operasional unit D10T adalah

$ 118,17 /jam

b. Biaya kepemilikan dan biaya operasional unit D8R adalah $ 78,06 /jam

3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan dengan menggunakan
metode IRR, pengadaan beli langsung dan leasing terhadap alat Bulldozer

DI10T dan D8R sebagai berikut.

a. Analisa kelayakan untuk unit D10T menghasilkan nilai IRR sebesar
75,47% dengan cara beli langsung, dan 90,87% dengan cara leasing,
pada nilai NPV = 0. Dengan nilai MARR yang ditargetkan perusahaan

yaitu 16%, maka investasi ini dinyatakan layak

b. Analisa kelayakan untuk unit D8R menghasilkan nilai IRR sebesar
154,83% dengan cara beli langsung, dan 298,21% dengan cara leasing,

pada nilai NPV = 0. Dengan nilai MARR yang ditargetkan perusahaan
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yaitu 16%, maka Investasi ini dinyatakan layak, dan sistem pembelian

secara leasing sangat direkomendasikan.

4. Pada simulasi pemakaian unit D10T untuk kegiatan support (penyekrapan

dan perbaikan jalan), pendapatan perusahaan yang hilang pada setiap
bulannya rata-rata sebesar $ 19.451,98. Dan biaya yang harus dikeluarkan
untuk unit D10T ini adalah sebesar $§ 2.128,13 /bulan. Jika pendapatan
rata-rata sebesar § 19.451,98 yang hilang karena pemakaian unit D10T
untuk kegiatan support, maka dalam jangka waktu 2 tahun perusahaan

sudah bisa membeli 1 alat D8R dengan harga $ 454.500.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil Analisa

kelayakan investasi dengan metode IRR untuk pengadaan alat, penulis

memberikan saran sebagai berikut.

1.

Untuk pengadaan alat pada site baru ataupun site yang sudah beroperasi
dan memiliki jangka waktu yang lama, pengadaan alat dengan cara beli
langsung akan sangat menguntungkan, karena pihak perusahaan hanya
memikirkan biaya perawatan alat, tidak perlu memikirkan biaya kredit,

bunga kredit dan resiko lainnya yang akan timbul.

Pembelian alat secara leasing pun juga bisa menguntungkan untuk

beberapa jenis alat, seperti D8R.
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3. Perlu adanya pengamatan dan analisa yang lebih mendalam terkait
pemakaian unit utama dalam produksi untuk kegiatan support, karena akan

berdampak langsung kepada kurangnya pendapatan perusahaan.

4. Perusahaan perlu melakukan refresh and sharing knowledge kepada setiap
pengawas yang melakukan pengawasan terhadap unit-unit produksi, agar

bisa lebih memperhitungkan tingkat efisiensi pekerjaan.

5. Peningkatan pengawasan di lapangan yang difokuskan terhadap aktifitas

ripping.
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